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Abstrak

Artikel ini mendiskusikan tentang kitab Fara’id Al-Quran, sebuah karya tafsir
berbahasa Melayu asal Aceh. Kajian literatur ini menjadikan teks Fara’id Al-Quran
dalam kitab jamu Jawami‘ al-Musannafat sebagai sumber primer. Penelitian ini
membenarkan terjadinya stagnasi produksi teks tafsir Melayu pada periode awal.
Meski datang terlambat dan hanya beberapa lembar halaman, kehadiran Fara’id
Al-Qurin telah berhasil membangkitkan produktivitas penafsiran Al-Qur’an akhir
abad ke-17 hingga 19. Teks Fara'id Al-Qur'an dalam Jam‘u Jawami al-Musannafat
lebih diposisikan sebagai teks fikih waris dibandingkan sebagai teks tafsir secara
mandiri. Penulisnya masih anonim, tetapi dapat dipastikan merupakan ulama
yang memiliki kedudukan penting di Kesultanan Aceh. Rujukan Fara’id Al-Quran
tidak dapat ditentukan dan memiliki perbedaan dengan teks tafsir Tarjuman al-
Mustafid dan al-Jalalain. Selain itu, penelitian ini juga turut meluruskan kekeliruan
penelitian sebelumnya yang menyatakan Fara'id Al-Quran hanya menafsirkan
surah an-Nisa'/4: 11-12, padahal tafsir ayat ke-176 juga terdapat dalam Fara'id Al-
Quran.
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Abstract

This article discusses the book of Far2id Al-Qur'an in the book Jam‘u Jawami‘ al-
Musannafat, a work of interpretation in Malay from Aceh. This research confirms
that there was the stagnation in the production of the Malay Quranic exegesis texts
in the early period. Although the manuscript contains a few pages only, the presence
of the Fara'id Al-Qur'an has succeeded in generating the productivity of the Quranic
exegesis at the end of the 17th to the 19th centuries. The text was positioned more as
the text of inheritance jurisprudence (figh waris) than that of the Quranic exegesis
independently. The author is anonymous, but to be certain was a scholar whose
position was very important in the Sultanate of Aceh. The Reference of Fara'id Al-
Qur'an exegesis cannot be determined and has a difference with the text of Tarjuman
al-Mustafid and al-Jalalain. This study corrects the mistakes of the previous research
stating that the Far@'id Al-Qur'an only interpreted Surah an-Nisa'/4: 11-12, whereas the
interpretation of the 176 verse is also included in the book.
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Fara'id Al-Qur'an, Jam‘u Jawami‘ al-Musannafat, Aceh, Malay, Qurianic exegesis.
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Pendahuluan

Tulisan ini membahas tentang kitab Fara’id Al-Quran (pembagian waris
dalam Al-Quran), sebuah karya tafsir yang berasal dari Aceh. Tafsir ini
ditulis menggunakan bahasa Melayu dan berhuruf Jawi (Melayu-Jawi)
sekitar abad ke-19. Ada banyak sarjana yang sudah menyinggung tafsir ini,
tetapi masih terdapat kekeliruan dan kekurangan. Beberapa kendalanya
antara lain: pertama, karena objek material tafsir ini sangat sederhana
dan ringkas sehingga lebih tepat disebut sebagai artikel tafsir tematik,
dibanding sebagai sebuah kitab tafsir. Kedua, tidak diketahui pasti tentang
siapa penulis tafsir ini sehingga penulis mengalami kesulitan melakukan
pembacaan hermeneutik terhadap karakter kepengarangannya (author).
Ketiga, sebagian sarjana Indonesia yang memiliki perhatian terhadap tafsir
Al-Qur’an tidak memiliki sumber primer tafsir Fara'id Al-Quran, paling
tidak berupa karya terbitan, karena tidak memungkinkan menemukan
manuskripnya.

Kebanyakan para sarjana yang menyinggung tentang kitab Fara'id Al-
Qurianhanya merujuk pada sumber-sumber sekunder yang telah diulas oleh
sarjana Barat, seperti Snouck Hurgronje (1893: 27), Anthony H. Johns (1984;
1998a;1998b) dan Peter Riddell (1984; 1989a; 1989b; 2001; 2009). Sedangkan
sarjana Indonesia yang pertama menelaah tafsir Fara’id Al-Qur'an adalah
Moch. Nur Ichwan. Ia berkesimpulan dan berargumen bahwa Fara’id Al-
Qurian merupakan karya “tafsir tematik” dan “artikel tafsir” pertama di
Indonesia (Ichwan 2002:15). Bagi penulis, tafsir tematik ini boleh jadi lebih
tepatnya merupakan karya pertama di Nusantara, bahkan mungkin di Asia
Tenggara. Tulisan Ichwan tersebut kemudian dikutip secara beruntun oleh
Islah Gusmian (2013: 43). Lalu seterusnya dikutip oleh Jajang A Rohmana
( 2014: 33) dan M. Nurdin Zuhdi (2014: 40) yang mengekor kepada tulisan
Islah Gusmian.

Pada beberapa bagian, tulisan Ichwan mengandung kekeliruan dan
memberikan informasi yang kurang lengkap. Salah satunya, Ichwan
menyebutkan bahwa tafsir Fara'id Al-Quran hanya menafsirkan surah an-
Nisa'/4 ayat 11 dan 12. Padahal, karya ini juga menguraikan penafsiran ayat
176 atau ayat terakhir surah an-Nisa'/4. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
Ichwan kurang teliti dalam menyajikan informasi tentang tafsir tersebut.
Lebih fatal lagi tulisan Ichwan ini kemudian diadopsi oleh para peneliti
lainnya, sehingga seolah-olah semuanya sedang ‘bertaqlid buta’. Oleh sebab
itu, dalam artikel ini penulis bertujuan untuk meneruskan, meluruskan,
dan melengkapi penelitian sebelumnya.

Beberapa persoalan yang layak untuk diajukan adalah: bagaimana
tradisi penafsiran Al-Qur’an ketika teks Fara'id Al-Quran ditulis pada abad
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ke-19? Bagaimana pula kedudukan Fara’id Al-Quran ketika diletakkan
di antara karya-karya Melayu-Jawi yang terangkum dalam kitab Jamu
Jawami‘ al-Musannafat (kumpulan berbagai karangan)? Terakhir,
bagaimana keterpengaruhan teks tafsir lainnya dengan Fara'id Al-Quran?
Dengan menjawab persoalan-persoalan ini, akan diperoleh pemahaman
dan informasi secara lengkap, detail, dan komprehensif tentang posisi
tafsir Fara'id Al-Quran dalam tradisi penafsiran Al-Quran di Nusantara
abad ke-19, Jamu Jawami‘ al-Musannafat, maupun keterhubungan
intertekstualitasnya dengan teks lain.

Penelitian ini merupakan riset kepustakaan dengan menjadikan tafsir
Fard'id Al-Qurian yang terdapat dalam kitab Jamu Jawami‘ al-Musannafat
karya antologi Isma‘ll ibn ‘Abd al-Mutalib al-Asyi terbitan Maktabah wa
Matba‘ah Sumber Keluarga Semarang sebagai acuan utama penelitian.
Kemudian ditambah dan dikukuhkan oleh sumber-sumber lain yang
dianggap relevan dengan topik kajian. Metode penulisannya ialah metode
deskriptif-analisis yang mendeskripsikan ulang kemudian memberikan
analisis dalam bentuk kritikan maupun dukungan terhadap penelitian
sebelumnya. Pendekatan yang tidak dapat dihindari dan harus digunakan
membaca teks masa lalu adalah menggunakan prinsip pembacaan literatur
dan kesejarahan untuk menelusuri latar dan konteks penulisan tafsir
Fara'id Al-Quran.

Fara’id Al-Qur'an dan Kajian Tafsir Al-Qur’an di Nusantara Abad Ke-19

Secara historis, teks tafsir Al-Qur'an sebelum tahun 1920-an dapat
diklasifikasikan sebagai literatur tafsir yang lahir pada periode kemunculan
tafsir Melayu (Rahman 2019: 97—98). Maka, literatur tafsir yang muncul
pada periode ini dapat disebut sebagai “tafsir perintis”. Teks tafsir tertua
yang ditemukan dan berhasil teridentifikasi pada kurun ini adalah
manuskrip tafsir surah al-Kahf/18 abad ke-17. Manuskrip berbahasa
Melayu-Jawi ini sekarang tersimpan di Perpustakaan Cambridge University
dengan kode katalog MS. 1.i.6.45. Manuskrip tafsir ini semula dibawa oleh
seorang pengembara bernama Thomas Erpenius (w. 1624) sepulang dari
petualangannya di Aceh awal abad ke-17. Dalam manuskrip tersebut, ayat
Al-Qur’an ditulis menggunakan tinta merah, sedangkan terjemahan dan
penafsirannya menggunakan tinta hitam (Ronkel t.th.: 1; Feneer 1998: 3;
Ichwan 2002: 15-16; Nurtawab 2009: 61).

Terkait dengan manuskrip MS. Li.6.45, Van Ronkel menerangkan
bahwa karya ini terdiri atas 134 halaman, setiap halamannya memiliki 11
baris, tanpa kolofon, dan identitas penulis. Manuskrip anonim ini dibubuhi
kisah-kisah menarik, terutama tentang “Tujuh Pemuda yang Tertidur”
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(Ashab al-Kahf). Van Ronkel menilai tulisan dalam naskah ini sangat jelas
dan indah, namun terdapat beberapa halaman yang tidak lengkap (Ronkel
t.th.:g). Manuskrip ini diduga merupakan di antara karya yang berhasil
diselamatkan sebelum pembakaran karya-karya kontroversial Hamzah
Fangtiri dan Syams ad-Din as-Sumatrani yang terjadi pada periode Nar
ad-Din ar-Ranir1 (Riddell 1989a: 112; Ichwan 2002: 16). Namun, A.H. Johns
menolak sangkaan bahwa naskah ini merupakan bagian dari ajaran
Hamzah Fansiiri (Johns 2006: 464).

Masih pada abad ke-17, setelah manuskrip tafsir surah al-Kahf/18,
terdapat tafsir lengkap pertama yang menafsirkan 30 juz Al-Qur'an,
Tarjuman al-Mustafid karya ‘Abd ar-Ra’uf ‘Al al-Jaw1 al-Fanstri as-Sinkili
(as-Sinkili 1951). Riddell menarik kesimpulan bahwa tafsir Tarjuman
selesai ditulis pada tahun 1675 ketika ‘Abd al-Ra’'uf menduduki jabatan
terhormat sebagai gadi (hakim) kerajaan Aceh (Riddell 2001: 161; Azra
2004: 247). Banyak para sarjana awal seperti C. Snouck Hurgronje, Rinkes,
dan Voorhoeve menganggap Tarjuman sebagai terjemah dari tafsir al-
Baidawi (Rahman 2018: 10). Dugaan tersebut dianggap keliru, sehingga para
sarjana belakangan seperti Riddell mengoreksinya dengan mengajukan
argumentasi yang lebih kokoh bahwa teks Tarjuman lebih memiliki
kemiripan dengan tafsir al-Jalalain, sebuah kitab tafsir yang sangat populer
di Nusantara (Riddell 1984: 48; Riddell 2001: 161; Rahman 2019: 98).

Saat menduduki jabatan sebagai gadi kerajaan Aceh selama enam
periode pergantian sultan dan sultanah, menjadikan ‘Abd ar-Ra'uf
memperoleh otoritas agama sekaligus legitimasi politik. Kesempatan
dan fasilitas inilah yang memudahkan akses bagi ‘Abd ar-Ra'uf sehingga
melahirkan banyak karya tulis, terutama karya-karya berbahasa Melayu-
Jawi lintas disiplin keilmuan Islam. Bahkan tafsir Tarjuman berhasil
diterbitkan di berbagai belahan dunia, seperti: Singapura, Penang, Jakarta,
Bombay, dan Timur Tengah (Azra 2004: 247; Rahman 2018: 1).

Pasca tafsir Tarjuman, tepatnya abad ke-18 terjadi kekosongan produksi
tafsir. Belum ditemukan manuskrip karya tafsir yang lahir pada abad ini.
Memecah kebekuan tersebut, pada abad berikutnya muncul kitab Fara'id
Al-Quriéan, sebuah literatur tafsir sederhana yang lebih tepat disebut
sebagai terjemahan atau artikel tafsir tematik yang mengetengahkan
ayat-ayat pembagian harta waris. Menurut Ichwan, karya ini muncul
pada abad ke-19 dan sekarang manuskripnya tersimpan di Perpustakaan
Universitas Amsterdam dengan katalog Amst.L.T. 481/96 (2). Kitab Fara'id
Al-Quriéan yang banyak ditemukan sekarang adalah yang tercetak dalam
bentuk sebuah karya antologi berjudul jamu jawami‘ al-Musannafat,
sebuah antologi delapan kitab karya-karya ulama Aceh. Antologi ini
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dieditori (tahqig) oleh Isma‘il ibn ‘Abd al-Mutalib al-Asy1 (Ichwan 2002: 20;
Gusmian 2013: 42—43; Zuhdi 2014: 61; Rahman 2019: 98). Karya ini kemudian
dilegalkan (tashih) oleh seorang asal Sumatera Barat yang berkiprah dalam
aktivitas penerbitan di Mesir, Ilyas Ya‘qub al-Azhari (Jalal ad-Din al-Asyi
t.th.: 148; Burhanuddin 2012: 175-177).

Meski Jam‘u Jawami‘ al-Musannafat telah diterbitkan di Mesir dan
Semarang, namun Fara’id Al-Quran tetap tidak setenar pendahulunya,
tafsir Tarjuman. Sederhananya, tentu tafsir kecil ini bakal redup bila
disandingkan dengan tafsir Tarjuman yang lebih lengkap. Nurtawab
menyimpulkan bahwa kebutuhan terhadap ayat Al-Qur'an telah terpenuhi
dengan keberadaan Tarjuman (Nurtawab 2009: 66). Tetapi boleh jadi, karya
Fard’id Al-Qur'an memang bukan dirancang sebagai teks tafsir, melainkan
sebagai teks pedagogis di bidang fikih waris yang berlandaskan pada ayat-
ayat Al-Qur’an. Sehingga teks ini mudah dipelajari di Dayah atau Meunasah,
institusi pendidikan tradisional khas Aceh (Ichwan 2002: 21).

Krisis politik yang berpengaruh terhadap merosotnya tradisi keilmuan
di Aceh sejak akhir abad ke-17 hingga abad ke-19 ini sangat terasa, sehingga
tidak banyak teks-teks yang lahir pada periode tersebut. Kesultanan
Islam di Nusantara pada saat ini mulai melemah, diperparah lagi dengan
penghapusan oleh pihak Belanda terhadap tiga kesultanan: Kesultanan
Aceh (1873), Palembang (1820), dan Banjar (1860). Selain itu, banyak pula
ulama dan kaum intelektual yang turut bergerak sebagai pemimpin perang
sabil selama perang antara Aceh dan Belanda yang berlangsung 1896-1901
(Ichwan 2002: 21—22).

Namun, bukan berarti tidak ada karya tafsir selain Fara’id Al-Quran
yang ditulis pada abad ke-19. Kondisi dan situasi yang menguntungkan
misalnya, diperoleh oleh ulama Nusantara asal Banten, Nawaw1 al-Bantani
(1813-1879 M), sehingga dapat menghasilkan sebuah karya tafsir. Berbeda
dengan Fara'id Al-Quréan dan dua karya tafsir sebelumnya, tafsir karya Al-
Bantani yang diberi judul Mirah Labid fi Kasyf Ma‘na al-Qur'an al-Majid ini
ditulis dalam bahasa Arab. Kendati penulisnya berdarah Banten, tetapi tafsir
ini ditulis ketika al-Bantani bermukim Makkah. Mirah Labid mendapat
koreksi langsung dari ulama-ulama Tanah Haram (Makkah dan Madinah).
Bahkan ulama Mesir menjuluki al-Bantani sebagai “Sayyid ‘Ulama’Hijaz”
(pemimpin ulama Makkah dan Madinah) (Gusmian 2013: 43). Karya al-
Bantani yang berbahasa Arab ini tidak dapat digolongkan sebagai karya
tafsir berbahasa Melayu, akan tetapi dapat menjadi pembanding literatur
yang muncul di abad ke-19.

Karya-karya tafsir Melayu-Nusantara yang lahir di periode awal
(1600-1920-an), kebanyakan merujuk pada tafsir Timur-Tengah. Misalnya
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manuskrip surah al-Kahf/18, karena kentalnya sisi sufistik dan fasihnya
pengaruh Arab dalam karya ini, para sarjana menyebut tafsir ini merujuk
pada tafsir al-Khazin dan al-Baidawi (Riddell 1989a: 115-118; Ichwan 2002:
15-16). Selain dua tafsir itu, karya berikutnya, tafsir Tarjuman secara
eksplisit merujuk pada tafsir as-Sa‘abi dan utamanya tafsir al-Jalalain
sebagai rujukan penulisan (as-Sinkili 1951: 14, 17; Rahman 2018: 10-12).
Penulis menduga kuat bahwa teks Fara'id Al-Quran juga merujuk pada
karya-karya tersebut. Bahkan literatur tafsir Melayu abad ke-2o0, tafsir
Niur al-Thsan masih merujuk pula tafsir-tafsir abad pertengahan itu (al-
Kedahi 1391: 1; Rahman, Hitami, dan Darussamin 2018: 5). Rujukan tafsir-
tafsir Melayu ini berbeda dengan karya al-Bantani yang berbahasa Arab.
Al-Bantani memiliki akses untuk merujuk pada tafsir lain yang lebih luas,
seperti al-Jamal, Mafatih al-Gayb, as-Siraj al-Munir, Tanwir al-Migbas, dan
tafsir Abu Su‘ud (al-Bantani 1417: 5).

Posisi Tafsir Fara’id Al-Qur'an dalam Kitab Jam ‘u Jawami‘ al-Musannafat
1. Editor dan Pen-tashih Kitab Jam ‘u Jawami‘ al-Musannafat

Kitab Jam‘u Jawami‘ al-Musannafat merupakan kitab kumpulan beberapa
karya ulama Nusantara, termasuk di dalamnya tafsir Faraid Al-Quran.
Kitab ini dieditori (tahqiq) oleh Isma‘ll ibn ‘Abd al-Mutalib al-Asyl dan
di-tashih oleh Ilyas Ya‘qub al-Azhari. Sulit untuk melacak tentang biografi
lengkap dari dua tokoh penting yang berkecimpung di dunia penerbitan
ini, termasuk tahun kelahiran dan kewafatannya.

Isma‘ql al-Asyi merupakan ulama asal Aceh yang menghabiskan
umurnya untuk rihlah ilmiah. Ia tidak lain ialah murid Ahmad ibn
Muhammad Zain al-Fatani (1856-1906), tokoh ulama Nusantara yang
disegani di Timur Tengah (terutama di Makkah, Madinah, dan Mesir)
pada paruh akhir abad ke-19. Melalui motivasi gurunya itu, beberapa orang
pelajar asal Nusantara di Makkah termasuk Isma‘il al-Asy1 bertolak menuju
Mesir untuk melanjutkan studi (Erawadi t.th.: 3188).

Karakter Isma‘l al-Asy1 terbentuk dalam iklim pergerakan. la adalah
orang yang menginisiasi terbentuknya perkumpulan komunitas Jawi
pertama di Mesir tahun 1912 terutama untuk mereka yang sedang studi di
Universitas al-Azhar. Organisasi tersebut dinamai: Jam’iyah Setia Pelajar.
Organisasi ini terlibat aktif dalam dunia penerbitan, bahkan merintis
majalah pertama dalam bahasa Melayu-Jawi: “al-Ittihad” (Persatuan)
(Burhanuddin 2012: 271-272). Kepiawaiannya dalam dunia percetakan
memberikan kesempatan untuk mengeditori dua kitab penting dalam
literatur Melayu, pertama Jamu Jawami‘ al-Musannafat yang menjadi
perbincangan artikel ini dan kedua adalah Taj al-Muluk al-Murassa bi ad-
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Durar wa al-Jawahir al-Mangumat (Mahkota Raja yang Bertabur Mutiara
dan Bertatah Permata). Selain kedua kitab tersebut, ia juga sangat produktif
menulis kitab secara individual, di antaranya adalah: Mugaddimat al-
Mubtadi'in (bidang akidah), Tuhfat al-lkhwan fi Tajwid al-Quran (bidang
tajwid), Fath al-Manan fi Bayan al-Ma‘na Asmda’illah al-Mannan (bidang
hikmah), dan Fath al-Manan fi Hadis Afdal Waladi al-Adnan (bidang hadis)
(Erawadi t.th.: 3188).

Selain nama Isma‘il al-Asyi, satu nama penting terkait dengan terbitnya
kitab Jam‘u Jawami* al-Musannafat adalah Ilyas Ya'qub al-Azhari. Ilyas lahir
di Asam Kumbang, Sumatera Barat, 1902. Setelah dua tahun di Makkah, pada
tahun 1921 ia berangkat melanjutkan pengembaraan keilmuan di al-Azhar,
Mesir. Di sini ia bertemu dengan Janan Tayyib yang sama-sama berasal
dari Minangkabau (Burhanuddin 2012: 414). Ia merupakan guru intelektual
sekaligus editor “Majalah Azhar” sebuah majalah dari komunitas Melayu
yang lebih muda “Jam'‘iyah al-Khairiyah at-Talaba al-Azhariyah al-Jawiyah”
didirikan tahun 1922 dengan Janan Tayyib sebagai presiden pertamanya.
Namun demikian, karena tidak memiliki kesamaan pandangan dengan
beberapa tokoh, Ilyas Ya'qub bersama Muchtar Luthfi pada tahun 1927
menerbitkan majalah tandingan “Pilehan Timur” Majalah ini banyak
mendengungkan revolusi Islam dan menanamkan sikap anti-kolonialisme.
Alasan politis ini pula yang menjadikan ia terusir secara halus dari Mesir
ke Makkah, dengan diisukan sedang menuntut ilmu (Burhanuddin 2012:
175-177). Terlepas dari itu, kontribusi Ilyas Ya'qub dalam penerbitan Jamu
Jawami‘ al-Musannafat tercatat jelas melalui fragmen berikut:

“Telah sempurnalah cap kitab Jam u Jawami‘al-Musannafat yang ‘ajabal-Tjab *
Ketahui olehmu hai Saudara kami yang dapat kemenangan dunia dan akhirat
dan adalah bahwasanya kitab ini seelok-elok dan sebaik-baik susunan dan
peraturannya dan barangsiapa berpegang dan beramal dengan barang yang
di dalamnya niscaya dapat kemenangan dan bahagia dunia dan akhirat dan
di dalamnya beberapa ilmu maka setengah daripadanya bicara ilmu usil ad-
din dan bicara mugaranah sembahyang dan bicara ilmu hadis dan bicara ilmu
tasawuf dan bicara ilmu at-tarigah dan bicara ilmu al-hagiqah dan bicara ilmu
pengajaran hati dan lain-lain lagi dan bicara faal segala nama nabi-nabi dan
fa'al kalam Allah ta’ala dan di-tashih-kan dia dengan cermat dan dicapkan dia
pada.....dengan mengucapkan syukur kepada Allah taGla dan salawat dan
salam atas junjungan kita Muhammad sallallah ‘alaih wasalam” (Isma‘il al-
Asy1 t.th.: 148).

Kutipan di atas paling tidak menginformasikan tiga hal penting:
pertama, berisi apresiasi sekaligus promosi dan endorsment yang sifatnya
persuasif. Ilyas Ya‘qub memberikan semacam pengantar ringkas, yang
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menyatakan pelegalan, keabsahan, atau biasa disebut pen-tashih-an
terhadap kitab jamu Jawami‘ al-Musannafat. Kedua, ia menyebutkan
secara ringkas tentang isi antologi ini dengan beberapa bidang ilmu yang
dicakupnya. Ilyas Ya‘qub tidak menyebut tentang keberadaan bidang
tafsir. Alasan sederhananya, ilmu tafsir mawaris dalam karya ini tidak
mendominasi, hanya dibahas dalam tiga halaman, 27-29. Sehingga wajar
jika ia melewatkannya begitu saja. Ketiga, informasi tentang lembaga
penerbit kitab, namun sangat disayangkan tulisan tersebut terputus atau
sengaja ditutup. Tampaknya karya ini telah diterbitkan ulang oleh penerbit
lain, sehingga nama penerbit yang pertama tidak digunakan lagi.

2. Sekilas tentang Kitab Jam‘u Jawami‘ al-Musannafat

Kitab Jam‘uJawami‘al-Musannafat yang sedang dibicarakan ini merupakan
karya antologi yang terdiri dari delapan kitab, semuanya ditulis oleh ulama
Aceh lintas generasi. Itulah sebabnya kitab ini populer dengan sebutan
“Kitab Lapan” (Kitab Delapan). Jam‘u Jawami‘ al-Musannafat masih dibaca
dan dipelajari di dayah-dayah, pesantren khas Aceh hingga hari ini. Kitab-
kitab tersebut akan diperkenalkan secara ringkas di bawah ini:

R | -

Gambar 1. Sampul Kitab Jam‘u Jawami* al-Musannafat
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pertama, kitab Hidayat al-Awam Pada Menyatakan Perintah Agama
Islam karya Jalal ad-Din al-Asyl' la pernah menjabat sebagai mufti

1 Beberapa karya lain Jalal ad-Din al-Asyi adalah: (1). Al-Mangar al-Ajlalla al-Martabah al-
Ala (n52 Hj1739 M); (2). Safinah al-Hukkam fi Talkhis al-Khassam (153 H/1740 M); (3). al-Hujjah al-
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sekaligus gadi al-malik al-‘adil di Kerajaan Aceh pada masa pemerintahan
Sultan Ala ad-Din Maharaja Lela Ahmad Syah (1139-1147 H/ 1727-1735 M)
dan Sultan Ala ad-Din Ahmad Syah Johan (1147-174 H/ 1735-1760 M). Pada
masa memegang jabatan mufti tersebut, tepatnya 5 Muharram 1140 H /
22 Agustus 1727 M, ia diminta oleh salah seorang sahabat kerajaan untuk
menuliskan kitab ini (Jalal ad-Din al-Asy1 t.th.: 3—27; Sya’ban 2017:91-92).
Kitab ini pernah diterbitkan secara tersendiri oleh Dar al-Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyah, Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladih (1344 H/ 1926 M),
dan penerbit Dar as-Salam (Erawadi t.th.:3191). Pembahasan dalam kitab
Hidayat al-Awam meliputi tentang ajaran dasar-dasar agama Islam secara
ringkas, berupa persoalan: faharah, salat, zakat, haji, mu‘amalah, dan
tentang pernikahan. Karya ini menghabiskan 25 halaman (Jalal ad-Din al-
Asyi t.th.: 3—27).

Kedua, kitab Fara'id Al-Quran (Pembagian Waris dalam Al-Qur'an)
sebuah karya anonim. Menurut Erawadji, karya ini merupakan karya Jalal
ad-Din al-Asyi yang pernah menjabat sebagai gadi pada masa Sultan Ala
ad-Din Maharaja Lela Ahmad Syah (1139-147 H/1727-1735 M) (Erawadit.th.:
3189—3190). Jika pendapat Erawadi ini tidak keliru, karya tafsir ini ditulis
abad ke-18 M bukan abad ke-19 M sebagaimana banyak diungkapkan
oleh para peneliti. Karya ini menguraikan penafsiran terhadap surah an-
Nisa' tentang pembagian harta warisan, dengan menghabiskan sekitar 3
halaman (Fara’id Al-Quran t.th.: 27—29). Karya inilah yang menjadi fokus
utama dalam penelitian ini dan akan dikupas lebih mendalam.

Ketiga, kitab Kasyf al-Kiram fi Bayan Niyat fi Takbirat al-Ihram
(Penyingkapan yang Agung tentang Penjelasan Niat dalam Takbirat al-
Ihram) karya Muhammad Zain ibn Jalal ad-Din al-Asy1.* Karya ini selesai
ditulis oleh Zain al-Asyi dalam dua hari, tepatnya pada hari Jumat, 8
Muharram 1171 H/22 September 1757 M di Makkah. Dalam Jam‘u Jawami,
kitab Kasyf al-Kiram menghabiskan sekitar 7 halaman (halaman 29-36).
Sesuai dengan judulnya, kitab ini ingin meluruskan tentang persoalan
niat dan takbirat al-ihram yang sering kali mengalami kekeliruan dalam
pelaksanaannya (Zain al-Asy1 t.th.: 29—36; Zain al-Asy1 1346). Selain yang
terdapat dalam “Kitab Lapan’, Kasyf al-Kiram juga diterbitkan secara
tersendiri di Mesir oleh Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladih atas donasi
Salim Nabhani dan saudaranya yang bernama Ahmad. Di tepi kitab Kasyf

Baligah ala Jama‘ah al-Mutakhasimmah (158 H/ 1745 M); (4). Asrar as-Suluk ila al-Mala al-Ma‘lim
(Sya’ban 2017:94).

2 Beberapa karya lain Muhammad Zain al-Asyl antara lain: (1). Bidayat al-Hidayah (170
H/ 1757 M); (2). Fard@’idal-Qur'an?; (3). Masa'il al-Fard'id; (4). Risalah Dua Kalimat Syahadat (Sya’ban
2017:100).
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al-Kiram yang diterbitkan Mustafa al-Babi al-Halabi disertakan pula kitab
Mugaranat Kamaliyah karya Isma‘il ibn ‘Abdullah al-Khalidi, sebuah kitab
yang juga membahas tentang niat salat (Zain al-Asy1 1346).

Keempat, kitab Talkhis al-Falah fi Bayan Hukm at-Talaq wa an-Nikah
(Ringkasan yang Sukses tentang Penjelasan Hukum Talak dan Nikah) karya
Muhammad Zain ibn Jalal ad-Din al-Asyi. Kitab ini terdiri atas lima pasal
dan satu khatimah, menguraikan tentang segala sesuatu yang berkaitan
tentang nikah, yaitu: hukum nikah, wali nikah, dua saksi nikah, talak, khu/u’,
fasakh, dan idah. Talkhis al-Faldh menghabiskan g halaman (halaman 36-
44). Dalam pengantarnya disebutkan, alasan penulisan kitab ini adalah
karena adanya permintaan dari sahabat-sahabat penulisnya (Zain al-Asyi
t.th.: 36—44). Karya ini konon pernah pula diterbitkan secara terpisah oleh
penerbit Mustafa al-Babi al-Halabi di Mesir (Erawadi t.th.: 3189).

Kelima, kitab Syifa’ al-Qulib (Pengobat Hati) karya ‘Abdullah al-Asyl
(‘Abdullah al-Asyit.th.: 44-63). Penulis kitab ini pernah menjabat sebagai
gadr pada masa pemerintahan Sultan Ala ad-Din Jauhar al-‘Alam Syah
(1209-1238 H/1795-1823 M) (Erawadit.th.: 3189). Kitab Syifa’ al-Qulub terdiri
atas 20 halaman (halaman 44-63) (‘Abdullah al-Asyi t.th.: 44-63).

Keenam, kitab Mawa’iz al-Badiah (Nasihat untuk Pemula) karya ‘Abd
ar-Ra'uf al-Fansiir1 as-Sinkili. Karya ini terdiri atas 50 pelajaran sehingga
menjadi kitab yang paling tebal dalam antologi ini, menghabiskan 30
halaman (al-Sinkili t.th.: 63—92).

Ketujuh, kitab Dawa’ al-Qulitb min al-‘Uyub (Obat Hati dari Sifat Tercela)
karya Muhammad bin Ahmad Khatib al-Langgini (Teungku di Simpang). Ia
hidup di zaman pemerintahan Sultan Ala ad-Din Sulaiman ‘Ali Iskandar
Syah (1251-1273 H/ 1836-1857 M) dan Sultan Ala ad-Din Mahmud Syah (1286-
1290 H/ 1870-1874 M). Kitab ini selesai ditulis tahun 1237 H/1822 M (Erawadi
t.th.: 3101).

Terakhir kedelapan, kitab I'lam al-Muttaqin min Irsyad al-Muridin
(Peringatan untuk Orang yang Bertakwa dan Petunjuk bagi Orang yang
Murtad) karya Jamal ad-Din ibn ‘Abdullah al-Asyl. Ia pernah menjabat
sebagai gadi pada masa pemerintahan Sultan ‘Ala ad-Din Sulaiman ‘Ali
Iskandar Syah (1251-1273 H / 1836-1857 M) (Erawadi t.th.: 3191).

Selain delapan kitab yang telah diuraikan di atas, masih terdapat dua
buah Fal dalam kitab ini. Fal itu semacam primbon dan petung dalam
tradisi Jawa namun dibalut dengan tradisi yang lebih islami. Pertama, Falini
digunakan untuk membaca isyarat masa depan atau untuk memutuskan
problem yang sulit dipecahkan melalui nama-nama malaikat dan nabi.
Pada nama malaikat dan nabi tertentu memiliki pertanda baik, sementara
beberapa darinya memiliki pertanda buruk, misalnya Malaikat Izrail.
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Kedua, Fal dengan kalam Allah (mushaf Al-Qur’an). Seseorang diharuskan
membuka mushaf Al-Qur'an di bagian mana saja secara acak, kemudian
membalikkan lembaran demilembaran sebelum halaman yang dibuka tadi
sebanyak tujuh lembar, kemudian melihat huruf apakah yang mengawali
baris ketujuh pada halaman tersebut. Bila huruf ‘alif, maka tafsirnya ini,
bila huruf ‘ba’ maka tafsirnya itu, dan seterusnya hingga huruf ‘ya.

Tabel 1. Daftar beberapa karya yang terhimpun dalam kitab Jam‘u Jawami‘al-Musannafat

Nama Tahun Bidang

No Nama Kitab Penulis Penulisan Ilmu Halaman
1 Hidayat al-Awam  Jalalad-Din 140 H/1727  Fiqih 3-27
Pada Menyatakan — al-Asyl M Ibadah
Perintah Agama
Islam
2 Fardid Al-Quran  Anonim Abad 19 M Tafsir Waris  27-29
3 Kasyfal-Kiram Muhammad wu71H/1757  Figih 29-36
fiBayan Niyatfi ~ Zainal-Asyi M Ibadah
Takbirat al-Thram
4  Talkhis al-Falah fi Muhammad Abadi18 M Fiqih 36-44
Bayan Hukm at-  Zain al-Asyl Munakahat
Talaq wa an-Nikah
5 Syifa’ al-Qulub ‘Abdullah 1225 H/1810  Hadis 44-63
al-Asyl M
6 Mawd'iz al-Badrah ‘Abd ar-Ra'uf Abadi1iyM  Akhlak 63-92
al-Fansuri
as-Sinkili

7 Dawa al-Qulub Muhammad 1237 H/1822  Tasawuf 92-125

min al-‘Uyiab ibn Khatibal- M
Asyi
8 [Ilam al-Muttagin ~ Jamal ad-Din  Abad 19 M Tasawuf 125-144
min Irsyad al- ibn ‘Abdullah
Muridin al-Asyl

Keberadaaan Fard'id Al-Quran di tengah-tengah karya ulama Aceh
dalam Jamu Jawami‘ al-Musannafat mengindikasikan beberapa hal:
Pertama, penulis Fard’id Al-Quran dapat dipastikan merupakan orang
penting dalam struktur keagamaan dan politik di Aceh. Paling tidak, ada
dua penulis belakangan yang berspekulasi tentang siapa ia sebenarnya:
A. Ginanjar Syaban (2017) menyebut bahwa Fara'id Al-Quran merupakan
salah satu karya Muhammad Zain al-Asyi (Sya’ban 2017: 100). Sementara
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Erawadi menyebutkan karya ini merupakan tulisan Jalal ad-Din Asyi. Ia
pernah menjabat sebagai gadi pada masa pemerintahan sultan Ala ad-Din
Maharaja Lela Syah (1139-1147 H/ 1727-1735 M) (Erawadi t.th.: 3191).

Terhadap dua pandangan di atas, penulis tidak memilih dan memihak
kepada salah satu pendapat. Sebab, keduanya tidak menampilkan bukti
konkret yang ditemukan pada pengantar maupun kolofon kitab Fara’id
Al-Qurian, begitu pula dukungan argumentasi yang kuat dari para peneliti
sebelumnya. Erawadi juga membuat kekeliruan dalam menyebutkan
nama tokoh penulisnya tersebut (Erawadi t.th.: 3189). Sampai pada bagian
ini, penulis tidak dapat memastikan tentang siapa penulis Fara’id Al-
Qur'an. Namun demikian, penulis masih bisa berspekulasi bahwa karya
ini lahir dari ulama atau kaum intelektual di kalangan istana kerajaan
Aceh sekitar abad ke-19 M, sebagaimana yang disimpulkan oleh Ichwan
(Ichwan 2002: 21).

Kedua, penulis kitab Fara’id Al-Quran memiliki hubungan spesial
dengan editor kitab, Isma‘ll al-Asyl. Hubungan tersebut paling tidak
karena latar kesamaan daerah asal penulisnya. Sebab, semua penulis
“Kitab Lapan” merupakan ulama yang lahir atau berkiprah di Aceh lintas
generasi, bahkan pada kover kitab ini telah disebutkan bahwa antologi ini
merupakan “karangan ulama-ulama Aceh yang dahulu” (Isma‘l al-Asy1 t.th;
Ichwan 2002: 20).

Ketiga, kitab Fara'id Al-Qurian lebih diposisikan sebagai kitab fikih.
Didasarkan sistematika kitab Jam u Jawami‘al-Musannafat yang telah ditata
oleh Isma‘ll al-Asyi, urutan trilogi keilmuan tradisional tidak dilepaskan
begitu saja: akidah, fikih, dan tasawuf. Pembahasan mengenai rukun
iman hanya terdapat dalam kitab pertama, Hidayatal-Awam. Sementara
kitab lainnya menguraikan tentang fikih, satu karya tentang kumpulan
hadis-hadis, selebihnya tentang tasawuf. Melalui konteks ini, kitab Fara’id
Al-Qurian lebih diidentikkan kepada kitab fikih, yaitu fikih waris, bukan
sebagai kitab tafsir meskipun di dalamnya terdapat penafsiran terhadap
surah an-Nisa'/4: 11, 12, dan 176.

Realitas demikian menunjukkan pentingnya karya di bidang fikih di
kalangan muslim Nusantara. Berhubungan dengan ini, menurut penuturan
Martin van Bruinessen, di dunia pesantren Nusantara, pelajaran fikihlah
yang menjadi primadona dibanding bidang lain. Alasannya adalah karena
fikih mengandung implikasi konkret bagi keseharian individu maupun
masyarakat muslim (Bruinessen 1999:112). Begitu pula yang terjadi dengan
Fard'id Al-Qurian, ia tidak lain merupakan panduan praktis yang sengaja
disusun untuk memudahkan masyarakat awam dalam membagi harta
warisan.
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Kitab Tafsir Fara'id Al-Qur'an

1. Deskripsi Kitab Fara'id Al-Quran

Seperti yang telah dikemukakan sejak awal, kitab Fara'id Al-Quran yang
menjadi objek dan sumber primer penelitian ini merupakan sebuah karya
tafsir yang telah dikumpulkan dalam karya antologi jam‘u Jawami‘ al-
Musannafat. Karya ini dieditori (tahqiq) oleh Isma‘l ibn ‘Abd al-Mutalib
al-Asyi dan mendapat tashih oleh Ilyas Ya‘qub al-Azhari. Keduanya
merupakan tokoh sentral dalam penerbitan literatur Melayu-Jawi di Mesir
awal abad ke-20 M. Naskah asli kitab ini tidak dapat ditemui di Nusantara,
sebab telah dibawa ke Belanda dan sekarang disimpan di perpustakaan
Amsterdam dengan kode katalog: Amst. IT. 481/96 (2) (Ichwan 2002: 20;
Gusmian 2013: 43).

Secara material, tafsir ini diterbitkan dan dicetak pada kertas
berukuran lebar 20 cm dan tinggi 28 cm. Pada setiap halaman terdapat
garis pembatas (page border) tulisan dengan ukuran 13 cm x 24 ¢cm, bagian
dalam digunakan sebagai media menulis kitab, sementara bagian diluar
garis digunakan untuk hasyiah dan ta%iq (komentar singkat) terhadap
kitab yang berada di dalam garis. Jumlah halaman keseluruhan kitab ini
ialah 152 halaman, sedangkan tafsir Fara’id Al-Quran terletak di halaman
27-29. Jumlah baris perhalaman dalam kitab ini sebanyak 35 baris. Untuk
media penulisan kitab Fara’id Al-Quran menghabiskan 57 baris, dengan
rincian: 4 baris pada halaman 27, 35 baris pada halaman 28, dan 16 baris
pada halaman 29.

Kitab Fara’id Al-Qurian bersama tujuh karya lainnya yang dikombinasi
dalam jam‘u Jawami‘ al-Musannafat selesai diedit pada tahun 1237 H/
1821 M. Untuk pertama kali kitab antologi ini diterbitkan oleh Matba‘ah
al-Misriyah al-Kainah, bahkan sudah naik cetak hingga delapan kali pada
tahun 1320 H/ 1920 M disertai dengan tambahan kitab Fath al-‘Arifin dan
Fal. Kemudian kitab ini juga pernah dicetak di Mesir oleh penerbit Mustafa
al-Babi al-Halabi wa Auladih tahun 1344 H dan tahun 1336 H. Pernah pula
diterbitkan oleh Dar al-Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah dan Maktabah Dar as-
Salam (Erawadi t.th.: 3188). Bahkan pernah diterbitkan di Indonesia, oleh
penerbit Maktabah wa Matba‘ah Sumber Keluarga Semarang. Cetakan dari
penerbit terakhir inilah yang penulis miliki dan dirujuk dalam penelitian
ini.

2. Struktur Penyajian dan Analisis Sumber Penafsiran

Susunan hidangan tafsir Fara’id Al-Qur'an dapat diurutkan sebagai berikut:
Pertama, menyebutkan nomor urutan kitab dan menuliskan judul kitab, di
dalam dua tanda kurung kurawal yang diletakkan dalam posisi center (rata
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tengah). Penulisan judul ini tampaknya difungsikan untuk memisahkan
dengan tulisan sebelumnya yang berasal dari kitab yang berbeda. Tafsir
Fard'id Al-Quran menempati urutan kedua dalam susunan kitab jamu
Jawami‘ al-Musannafat, setelah didahului oleh kitab Hidayat al-Awam
karya Jalal ad-Din al-Asy1 (w. 140 H/ 1727 M) pada urutan pertama dan
kitab Kasyf al-Kiram karya Muhammad Zain al-Asyi (w. 1170 H/ 1757 M)
terletak setelahnya.

Kedua, menuliskan lafal basmalah (bismillah ar-rahman ar-rahim)
dalam dua tanda kurung kurawal. Persis dengan judul kitab, lafal basmalah
juga diletakkan dalam posisi center (rata tengah). Perlakuan yang sama
juga terjadi pada kitab-kitab lainnya yang terdapat dalam antologi Jamu
Jawami‘ al-Musannafat. Lafal basmalah ini tidak ditafsirkan.

Ketiga, menyebutkan landasan penulisan kitab Fara'id Al-Quran. Kitab
ini mengutip hadis (‘an an-nabi sallallahu ‘alaih wa sallam ta‘allami al-
faraid wa‘allimit an-nas). Hadis ini tidak disertai dengan nama periwayat
pertama (rawi a'la), apalagi melengkapinya dengan penjelasan kedudukan
dan kuantitasnya. Bila ditelusuri lebih jauh, hadis ini terdapat di dalam
beberapa kitab hadis misalnya: Sunan ad-Darimi (ad-Darimi 1412: 298),
Sunan ad-Daruqutni (ad-Daruquthni 1424: 117), al-Mustadrak al-Hakim
(an-Naisabur1 1411: 369), dan Sunan al-Kubra al-Baihagqi (al-Baihaqi 1424:
343). Namun redaksinya yang tertulis di Fara’id Al-Qur'an tidak sama persis
dengan apa yang terdapat di dalam kitab-kitab hadis. Pengarang Fara'id Al-
Qur'an tidak merujuk hadis tersebut secara langsung ke dalam kitab-kitab
hadis, barangkali berdasarkan ingatan atau teks lain yang ia miliki. Sehingga
wajar bila hadis tersebut seolah diriwayatkan bi al-ma’na, bukan bi al-lafzi.
Kendati demikian, tidak terjadi perubahan makna yang mendasar, hanya
sebatas perubahan redaksional belaka. Hadis tersebut secara lengkap ialah:

-

55 20008085 il 1,0 106 g ale i Lo g s o 52
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Pelajarilah tentang faraid
dan ajarkanlah faraid kepada manusia, karena ( faraid) adalah separuh ilmu,
ia adalah yang paling awal dilupakan dan paling awal hilang dari umatku.”

Penting pula untuk mendeteksi keberadaan hadis di atas pada kitab-
kitab tafsir, terutama ketika para mufasir hendak menginterpretasi surah
an-Nisa’/4: 11. Hal ini bertujuan untuk melihat korelasi tafsir Fara’id Al-
Qurian dengan tafsir-tafsir pendahulunya. Sebuah teks yang hadir tidak bisa
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lepas dari inspirasi, pengutipan, penjiplakan, dan kerja-kerja intertekstual
lainnya. Berdasarkan penelitian, beberapa tafsir abad pertengahan turut
menuliskan hadis yang sama di dalam karya mereka, seperti: al-Jami’ li
Ahkam al-Qur'an karya al-Qurtubi (w. 671 H) (al-Qurtubi 1384: 56), Lubab
at-Ta'wil fi Ma‘ani at-Tanzil karya al-Khazin (w. 741 H) (al-Khazin 1415: 346),
Ad-Durr al-Manstr fi Tafsir bi al-Ma'sir karya as-Suyuti (w. gu H) (al-Suyat1
t.th.: 449), dan Fath al-Qadir karya asy-Syaukani (w. 1250 H) (asy-Syaukani
1414: 503). Namun demikian, hasilnya lagi-lagi sama dengan penelusuran
dalam kitab-kitab hadis. Tidak dijumpai hadis yang benar-benar sama
dengan yang terdapat dalam Fara’id Al-Quran. Penulis berpandangan
bahwa hadis tersebut hanya dijadikan sebagai landasan dan sokongan,
bukan sebagai alat bantu penafsiran.

Keempat, ayat yang hendak ditafsirkan dipotong per kalimat, kemudian
diletakkan di dalam dua tanda kurung. Masing-masing ayat memiliki tanda
kurung yang berbeda. Ada 14 potongan ayat dalam tafsir Fara’id Al-Quran,
meski terpisah-pisah, seolah campur-aduk, namun semuanya masih
dilatari oleh satu tema yakni pembagian warisan menurut Al-Qur'an.
Secara berturut-turut diawali dari surah an-Nisd'/4 ayat ke 11, kemudian
ayat ke-12, kemudian ayat ke- 176, lalu kembali ke ayat 12.Asumsi bahwa
tafsir ini disusun berdasarkan urutan mushaf terbantahkan, pemilihan dan
pemilahan ayat tidak berdasarkan itu. Untuk lebih jelas, perhatikan tabel
di bawah ini:

Tabel 2. Potongan Ayat-ayat yang Ditafsirkan dalam Fara’id Al-Quran

Bilangan

No Potongan Ayat Surah dan Ayat Pecahan

Warisan

1 % £ s 5 an-Nisa/4:1 1:2

; A >\J 50 3 A Loy
~Mi;“‘\3\ 4
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14 an-Nisa/4: 12 1/3 (Sulus)

Dugaan bahwa ayat-ayat dalam tafsir ini tersusun berdasarkan angka
pecahan terkecil maupun dari yang terbesar juga tidak tepat. Realitasnya
angka-angka tersebut tampak acak, bahkan pecahan 1/3 (sulus) diletakkan
paling bawah. Tampaknya urutan potongan ayat-ayat tersebut didasarkan
pada siapa ‘aktor’ yang meninggal dan siapa yang berhak mendapatkan
harta warisannya.

Tidak disebutkan secara eksplisit kitab atau tafsir apa yang
menjadi rujukan penulisan Fara’id Al-Quran. Tetapi melalui potongan
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terjemahan dan penafsiran masih bisa dilakukan perbandingan, terutama
dengan teks-teks terdekat dan populer di abad ke-19. Penulis mencoba
mengkomparasikan teks Fara'id Al-Quran (abad ke-19) dengan Tarjuman
al-Mustafid (abad ke-17) dan tafsir al-Jalalain (abad ke-15).

Tabel 3. Sampel perbandingan terjemahan dan penafsiran potongan surah an-Nisa'/4: 11,
antara Fara'id Al-Qur'an, Tarjuman al-Mustafid, dan al-Jalalain.

No  Tafsir Teks Penafsiran

1 Faraid
Al-Qur’an
(Abad ke-19)

2 Tarjuman
al-Mustafid
(Abad ke-17)

3 Al-Jalalain
(Abad ke-15)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Dua tafsir di atas, Faraid Al-Quran dan Tarjuman al-Mustafid
merupakan karya intelektual Aceh selisih dua abad, sementara tafsir
yang terakhir, al-Jalalain merupakan sebuah tafsir karya dua orang Jalal,
al-Mahalli (w. 1460) dan as-Suyutl (w. 1515). Melalui komparasi di atas,
penulis menarik beberapa kesimpulan: pertama, cara memenggal dan
memotong ayat dalam Faraid Al-Quran dan Tarjuman hampir mirip,
namun terjadi perbedaan ketika memotong ayat ke-12, sementara dengan
al-jalalain tidak memiliki kemiripan sama sekali. Kedua, teks Fara’id Al-
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Quran lebih dapat dikatakan sebagai terjemahan kontekstual karena
cenderung menyampaikan maksud ayat dan sifatnya sangat praktis
untuk diaplikasikan dalam kasus pembagian harta waris. Tepat bila
menyimpulkannya sebagai teks pedagogis (Ichwan 2002:21), bukan sekedar
pengalihbahasaan penafsiran seperti yang terjadi pada tafsir Tarjuman
terhadap teks al-Jalalain. Melalui argumentasi sederhana ini, semakin
menguatkan kesimpulan bahwa Tarjuman merupakan terjemahan dari
al-Jalalain sebagaimana pendapat Riddell (Riddel 1989a: 119). Sementara
Fard'id Al-Qur'an meski ringkas, tetapi berbeda, dan tidak dapat dicocokkan
dengan dua teks tersebut. Keduanya dapat dipastikan bukan merupakan
rujukan penulisan Fara'id Al-Quran.

Kelima, tafsir ini ditutup dengan ‘kalimat pamungkas, wallahu a‘lam,
yang lumrah ketika mengakhiri tulisan Arab maupun karya Melayu
terutama yang berkaitan dengan teks—teks religi. Kemudian ditambahkan
pula keterangan bahwa pembahasan dalam kitab ini telah selesai, gad
tamma fard’id al-Quran. Dilanjutkan pula dengan salawat kepada Nabi
Muhammad dan seluruh keluarga dan sahabatnya. Editor kitab ini
kemudian menginformasikan bahwa setelah Fara’id Al-Qur'an, pada bagian
berikutnya ada lagi kitab: Kasyf al-Kiram ft Bayan al-Niyat ft Takbirat al-
Thram.

Kesimpulan

Uraian dalam artikel ini memperlihatkan keistimewaan dan posisi strategis
kitab Fara'id Al-Quran. Kitab ini telah meretas kebekuan tafsir Melayu
selama hampir dua abad, yaitu akhir abad ke-17 hingga abad ke-19. Masa-
masa itu merupakan fase perintisan penulisan tafsir Al-Qur'an di Nusantara.
Sementara itu, dalam kitab Jam ‘u Jawami‘al-Musannafat, Fara'id Al-Qur'an
lebih didudukkan sebagai teks fikih waris yang digunakan sebagai buku
praktis pedagogik, dibandingkan sebagai teks tafsir secara mandiri.

Penelitian ini membuktikan bahwa teks Fara’id Al-Quran tidak dapat
disamakan dengan teks terdekat, seperti tafsir Tarjuman al-Mustafid (abad
ke-17), maupun tafsir Al-Jalalain (abad ke-15) yang menjadi rujukan populer
literatur tafsir di Nusantara. Dengan demikian, tidak dapat ditentukan
secara pasti rujukan dari Fara'id Al-Quran. Sedangkan penulisnya dapat
dipastikan merupakan ulama yang memiliki kedudukan penting di
Kesultanan Aceh pada abad ke-19. Dengan posisinya tersebut, produktivitas
untuk menulis karya memungkinkan dapat terlaksana.
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Lampiran 1. Transliterasi dan Alih Aksara Kitab Fara’id Al-Quran

{Wa as-Sani Kitab Fard'id Al-Qur'an}
{Bismillahi ar-rahman ar-rahim}
{‘anan-Nabisallallahu ‘alaihwa sallam ta‘allamu al-faraid wa‘allimii an-nas} artinya
ini kitab pada menyatakan segala (1) bahagi pusaka yang tersebut dalam Qur'an *
telah diceriterakan daripada Nabi sallallahi ‘alaih as-salam mengajarkan olehmu
akan ilmu faraid dan ajarkan olehmu akandia akan segala manusia (firman) Allah
ta‘ala (yusikumullah fi auladikum lizzakari mislu haz al-unsayain) tafsirnya seorang
laki-laki mati dan meninggalkan seorang anaknya laki-laki dan dua orang anak
perempuan dan harta antara mereka itu empat bahagi bagi anaknya lelaki dua
bahagian dan akan dua orang anaknya perempuan itu satu bahagian seorang laki-
laki firman Allah ta‘ala (fa’in kunna nis@’ fauqa isnatain falahunna sulusuma tarak)
tafsirnya seorang lelaki mati dan meninggalkan dua orang anaknya perempuan
dan harta antara mereka itu atas tiga bahagi dan akan dua orang anaknya
perempuan dua sulus dan yaitu dua bahagian dan bahagian tiap-tiap seorang satu
bahagian dan yang tinggal satu bahagian akan asabah firman Allah ta‘ala (wa'in
kanat wahidatan falaha an-nisf) tafsirnya seorang lelaki mati dan meninggalkan
seorang anaknya perempuan maka baginya setengah harta dan yang tinggal lagi
akan asabah firman Allah ta‘ala (wali abawaihi likulli wahid min huma as-sudus
mimma taraka in kanalahi walad) tafsirnya seorang lelaki mati dan meninggalkan
bapaknya dan seorang anaknya laki-laki dan dua orang anaknya perempuan dan
harta antara mereka itu atas enam bahagi sebahagi akan bapaknya dan sebahagi
akan ibunya dan tinggallah harta empat bahagi akan anaknya seorang lelaki itu
dua bahagian dan tiap-tiap seorang anaknya perempuan itu sebahagi seorang
firman Allah ta‘ala (fa'in lam yakun lahu waladun wawarisahu abawahu faliummihi
as-sulus) tafsirnya seorang laki-laki mati dan meninggalkan bapaknya dan ibunya
maka ibunya sulus dan yaitu sebahagi dan dua bahagi tinggal akan bapak firman
Allah ta‘ala (fain kanalahu ikhwatun faliummihi as-sudus) tafsirnya seorang
laki-laki mati dan meninggalkan ibunya dan seorang saudaranya perempuan
harta antara mereka itu atas enam bahagi akan ibunya sebahagi dan yaitu sudus
namanya dan tinggal harta lima bahagi dan akan saudarnya seorang laki-laki itu
dua bahagian dan akan tiap-tiap seorang saudaranya perempuan itu satu bahagian
seorang-seorang firman Allah ta‘ala (walakum nisf ma tarak azwajukum in lam
yakun lahunna walad) tafsirnya seorang perempuan mati dan meninggalkan
suaminya maka bahagiannya setengah harta dan setengah harta tinggal akan
asabah firman Allah ta‘ala (fa'in kana lahunna waladun falakum ar-rubu mimma
tarakna min ba‘di wasiyyatin yusinabiha awdain) tafsirnya seorang perempuan
mati dan meninggalkan akan suami dan seorang anak lelaki dan seorang anaknya
perempuan dan harta antara mereka itu atas empat bahagi sebahagi akan
suaminya dan dua bahagi akan anaknya laki-laki dan sebahagi akan perempuan
firman Allah ta‘ala (walahunna ar-rub‘u mimmataraktum in lam yakunna lakum
walad) tafsirnya seorang laki-laki mati meninggalkan akan istrinya dan yaitu
seperempat hartanya itu bagi istrinya dan tinggal tiga bahagi asabah firman Allah
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ta‘ala (fa’inkana lakum walad falahunna as-sumun mimma taraktum min ba'di
wasiyyatin tusunabiha awdain) tafsirnya seorang lelaki mati meninggalkan istrinya
dan dua orang anaknya lelaki dan tiga orang anaknya perempuan dan saudaranya
laki-laki bagi seibu sebapak itu sekutulah pada sulus yakni tengah bahagian
seorang itu firman Allah ta‘ala (yastaftunaka qulillahi yuftikum fi al-kalalah
inimru‘un halaka laisa lahu waladun walahu ukhtun falaha nisf matarak) tafsirnya
seorang laki-laki mati dan meninggalkan seorang saudaranya perempuan bagi
sebapak maka bahagiannya setengah harta dan setangah yang tinggal lagi akan
asabah firman Allah ta‘ala (fa'in kanata isnatain falahuma as-sulusani mimma
tarak) tafsirnya jika seorang lelaki mati dan meninggalkan dua orang saudaranya
perempuan bagi seibu sebapak dan bahagi antara mereka itu atas tiga bahagi akan
dua orang saudaranya itu sulusan dan yaitu dua bahagian dan tiap-tiap seorang
satu bahagian dan sebahagi yang tinggal akan asabah (dan lagi) firman Allah
ta‘ala (fa’in kanu ikhwatun rijalan wa nisaan falizzakari misluhazz al-unsayain)
tafsirnya seorang lelaki mati dan meninggalkan tiga orang saudaranya laki-laki
dan tiga saudara perempuan bagi seibu sebapak dibahagi harta antara mereka
itu atas sembilan bahagi bagi tiap-tiap seorang saudara laki-laki itu dua bahagian
dan bagi tiap-tiap seorang perempuan itu sabahagi seorang antara mereka itu
atas delapan sebahagi akan istrinya dan yaitu sumun namanya dan tinggal harta
tujuh bahagi dan akan tiap-tiap dua orang anaknya lelaki dua bahagian seorang
dan akan tiap-tiap tiga orang anaknya perempuan satu bahagian seorang firman
Allah ta‘ala (fa’in kana rajulun yurasu kalalah au imra’atun walahu akhunau ukhtun
Salikulli wahidin minhuma as-sudus) tafsirnya seorang lalaki mati meninggalkan
seorang saudara laki-laki bagi sebapa dan seorang saudaranya seibu dan harta
antara mereka itu atas enam bahagi akan seorang saudaranya perempuan itu
sebahagi dan yaitu sudus namanya dan akan saudaranya lelaki itu lima bahagian
dan lagi firman Allah ta‘ala (fa'in kanu aksara min zalik fahum syuraka fi as-sulus)
tafsirnya seorang perempuan mati dan meninggalkan suaminya dan ibunya dan
dua orang saudaranya laki-laki bagi seibu sebapak dan akan harta mereka itu atas
enam bahagi akan suaminya setengah harta dan yaitu tiga bahagi dan sebahagi
akan ibunya dan yaitu sudus namanya dan akan saudaranya dua orang perempuan
bagi seibu itu sepertiga dan yaitu sulus namanya bagi dua orang wallahua‘lam (1)
* (qad tamm fard’id al-Qur'an wasallallahu ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘alaaliht
wasahbihi wa ajma‘in wayalihi kitab Kasyf al-Kiram fi Bayan an-Niyat fi Takbirat
al-Thram).
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Lampiran 2. Kitab Fara'id Al-Qurian

Halaman 27

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Halaman 28

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Halaman 29

Sumber: Dokumentasi Pribadi



